







Pendidikan adalah hal dasar yang sangat dibutuhkan pada dewasa ini, dalam suatu pemerintahan tatanan negara, baik itu negara berkembang maupun maju. Sumber daya manusia setiap bangsa di tunjang dari kualitas pendidikan. Menghadapi tantangan masa depan yaitu masalah globalisasi, kemajuan teknologi informasi, dan pergeseran kekuatan ekonomi, bangsa Indonesia membutuhkan pengembangan dalam pendidikan.
Pada pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa pembentukan Pemerintah Negara Indonesia yaitu antara lain untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.Untuk menciptakan tujuan tersebut, Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (3) mengamanahkan supaya Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem, yang dinamakan Sistem Pendidikan Nasional agar mengembangkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.
Dalam Sistem Pendidikan Nasional, dikenal Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang menekankan keterlibatan aktif antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Selain itu Kurikulum 2013 lebih merujuk pada keaktifan siswa dibandingkan guru dalam proses belajar mengajar. Tapi, banyak ketidaksiapan akan perubahan ini. Yang terjadi dilapangan adalah kesalahpahaman antara subjek dan objek pembelajaran. Kesalahan sintaks dalam strategi pembelajaran, topik materi tidak terstruktur dengan baik, dan akhirnya isi dalam proses pembelajaran tidak tersampaikan.
Matematika sebagai ratu ilmu pengetahuan, roda perputaran sains, dan dasar dari pemahaman manusia menjanjikan sebuah penunjang keberhasilan belajar untuk setiap peserta didik. Dan merupakan keniscayaan, pendidikan matematika dibutuhkan disetiap kehidupan manusia, dari usia dini hingga pendidikan yang lebih tinggi. Matematika pun memiliki cabang topik yang bervariasi dan setiap topik tersebut patut untuk diajarkan disetiap jenjang pendidikan. 
Dalam NCTM 2000, di Amerika disebutkan bahwa topik standar untuk matematika sekolah adalah bilangan dan operasinya, aljabar, geometri, pengukuran, analisis data dan probabilitas (statistika). Dan berlandaskan hal itu juga, Sistem Pendidikan Indonesia merekomendasikan materi-materi dalam matematika untuk di paparkan dalam proses pembelajaran matematika, materi tersebut secara garis besar adalah aritmatika (bilangan dan operasinya), aljabar, geometri, statistika, dan kalkulus. 
Karena pentingnya peranan matematika tersebut, maka pengajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan formal perlu mendapat perhatian dan penanganan yang serius. Para siswa di berbagai jenjang pendidikan termasuk di sekolah menengah mutlak dituntut untuk menguasai pelajaran matematika. Bahkan lebih dari itu, siswa diharapkan memiliki hasil belajar matematika yang tinggi.
Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan yang demikian menyebabkan sebagian besar siswa tidak atau kurang berminat terhadap pelajaran matematika yang akhirnya berimplikasi pada rendahnya hasil belajar matematika dan mata pelajaran lain mereka.
Mengatasi hal di atas tidak terlepas dari kesiapan peserta didik itu sendiri dan kesiapan pengajar (guru). Peserta didik dituntut mempunyai minat terhadap pelajaran matematika. Demikian juga pengajar (guru) harus menguasai bahan yang diajarkan dan terampil dalam hal mengajarkannya. Proses belajar mengajar hakikatnya adalah proses komunikasi, dimana guru berperan sebagai pengantar pesan dan siswa sebagai penerima pesan.
Dari hasil belajar matematika tersebut diharapkan akan menunjang setiap tujuan pembelajaran matematika ataupun mata pelajaran lain di dalam kelas. Masalah dilapangan saat ini yaitu kurangnya kesadaran akan esensi dari pembelajaran matematika yaitu penyelesaian sebuah masalah berorientasi pada proses.Yang diketahui selama ini, masalah matematika yang diberikan kepada siswa berfokus pada tujuan jawaban akhir, atau lebih kepada jawaban yang benar. Maka dari itu, algoritma atau langkah-langkah yang telah dikerjakan oleh siswa dalam penyelesaian masalah dikesampingkan atau kurang mendapat perhatian dari guru. Padahal perlu disadari bahwa proses penyelesaian masalah merupakan tujuan utama dari pembelajaran pemecahan masalah matematika (Anthony: 1996). Akibatnya, jika siswa yang diberikan masalah matematika yang sulit atau jawaban yang tidak langsung diperoleh, maka siswa cenderung malas untuk mengerjakannya, dan mentoleransi kepada tugas tersebut kepada guru.
Pembelajaran yang sesuai adalah tidak hanya istilah “chalk and talk” saja namun siswa harus aktif melakukan koneksi sendiri. Dalam kasus ini siswa dianggap sebagai individu yang aktif yang mampu mengembangkan potensi matematisnya sendiri melalui strategi pembelajaran, terkhusus pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Ada beberapa jenis pendekatan dalam pembelajaran diantaranya yakni, pendekatan contextual teaching and Learning (CTL), pendekatan problem solving, pendekatan konstruktivisme, pendekatan induktif, pendekatan deduktif, pendekatan konsep, pendekatan proses, pendekatan open-ended, pendekatan Realistic Mathematics Education  dan pendekatan scientific.
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah pendekatan pembelajaran scientific dan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education. Pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education dipilih berdasarkan salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Mata Pelajaran Matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan matematis yang memadai untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan pendekatan pembelajaran scientific dipilih berdasarkan kegiatan belajarnya yang menarik, meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Melalui kelima kegiatan pembelajaran tersebut diharapkan peserta didik dapat terdorong untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan terhadap apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran.
	Pada pendekatan scientific, sebuah penelitian pernah dilakukan oleh Alfiramita Hertanti (2015) pada salah satu SMP di Sungguminasa. Hasil penelitiannya memaparkan bahwa pendekatan scientific dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini ditunjukkan pada hasil tes kemampuan berpikir kreatif, dimana perkembangan dari tahap pra tindakan, siklus I, sampai siklus II. Hal ini diindikasikan dengan adanya peningkatan frekuensi dan persentase siswa yang mencapai kategori tumbuh maupun berkembang dengan baik untuk setiap indikator kemampuan berpikir kreatif. Dari hal inilah penulis akan menggunakan pendekatan scientific pada pembelajaran matematika untuk memberikan pengaruh pada hasil belajar matematika siswa.
Adapun hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Palopo rendah dan mengakibatkan hasil belajar mata pelajaran lain cenderung berada di kategori sedang. Melalui data statistik, rata-rata nilai ujian nasional mata pelajaran matematika siswa SMA Negeri 1 Palopo jurusan IPA adalah 81,19. Hal ini yang membuat peneliti ingin meningkatkan lagi hasil belajar matematika siswa, sehingga nilai ujian nasional semakin meningkat untuk tahun mendatang. Penelitian tentang pendekatan pembelajaran ini belum pernah dilakukan di SMA Negeri 1 Palopo, hal ini juga yang memotivasi peneliti untuk melakukannya.
Dari beberapa uraian di atas, penulis ingin mengetahui apakah ada pengaruh dari pendekatan pembelajaran dengan memperhatikan kemampuan awal terhadap hasil belajar siswa. Untuk mengetahui pengaruh tersebut maka penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dengan Memperhatikan Kemampuan Awal terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kota Palopo”

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan diselidiki dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education lebih baik jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran scientific?

C.	Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah:
1.	Bagaimana deskripsi kemampuan awal siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo?
2.	Bagaimana keterlaksanaan pendekatan scientific pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo?
3.	Bagaimana keterlaksanaan pendekatan Realistic Mathematics Education pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo?
4.	Bagaimana gambaran hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo pada pembelajaran matematika melalui pendekatan pembelajaran scientific?
5.	Bagaimana gambaran hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo pada pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education?
6.	Apakah hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo yang diajar menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education lebih baik dibandingkan pendekatan scientific?

D.	Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1.	Untuk mengetahui deskripsi kemampuan awal siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo.
2.	Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan scientific pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo.
3.	Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education pada siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo.
4.	Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa SMAN kelas siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo pada pembelajaran matematika melalui pendekatan pembelajaran scientific.
5.	Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo pada pembelajaran matematika melalui pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education.
6.	Untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Palopo yang diajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education lebih baik jika dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran scientific?

E.	Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Siswa dapat lebih mudah dalam pemahaman materi serta dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar dengan diterapkannya pendekatan scientific dan Realistic Mathematics Education.
2.	Guru dapat memperoleh gambaran tentang hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran scientific dan Realistic Mathematics Education.
3.	Dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran, hasil belajar siswa, dan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, serta dapat memberikan kontribusi yang sangat berharga dalam rangka meningkatkan pengajaran  melalui pendekatan pembelajaran scientific maupun melalui pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education.
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